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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif. Menurut Iskandar, Penelitian Kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari suatu permasalahan atau gambaran umum tentang suatu fenomena/gejala yang dilandasi pada teori, dan asumsi. Dalam hal ini dapat juga diartikan sebagai olah pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan yang perlu dijawab melalui penelitian.
Peneliti dalam memperoleh gambaran yang jelas mengenai langkah – langkah yang harus diambil dengan melihat rumusan masalah diatas, maka harus memiliki tolok ukur yang tepat untuk menyelesaikan permasalah tersebut secara ilmiah. Sebagai tolok ukur penelitian ini membutuhkan pendekatan dan jenis penelitian yang sesuai dengan masalah yang dihadapi.
Lebih lanjut penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis “eksplanasi eksperimen” yaitu penelitian yang bertujuan meramalkan dan menjelaskan hal – hal yang terjadi atau yang akan terjadi diantara variabel -variabel  tertentu melalui upaya manipulasi atau pengontrolan variabel-variabel tersebut atau hubungan diantara mereka, agar ditemukan hubungan, pengaruh atau perbedaan salah satu atau lebih variabel”.
 Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol.
 Tujuan penelitian eksperimen ini untuk  menguji satu variabel atau lebih terhadap variabel lain. Variabel yang dapat dikontrol atau dimanipulasi oleh peneliti yaitu variabel bebas (independent variables), sedang-kan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas disebut dengan variabel terikat (dependent variables). Dalam penelitian eksperimen terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kepada kelompok eksperimen dikenakan perlakuan-perlakuan tertentu dengan kondisi yang dapat dikontrol.
Pada penelitian ini di ambil 2 kelas sebagai sampel yang terdiri dari 1 kelas menjadi kelas eksperimen, dan 1 kelas kontrol. Disini peneliti yang melakukan tindakan dengan memberikan perlakuan pada kelas eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Postes hanya group control (Post-test Only Control Group Desaign).
 Dalam desain ini kelas eksperimen dan kelas kontrol hanya mendapatkan satu kali tes yaitu post-test. Kedua kelas ini dalam proses pembelajaran mendapatkan perlakuan yang sama dari segi tujuan dan isi materi pelajaran. Perbedaan dari kedua kelas tersebut adalah digunakannya LKS atau tidak dalam proses pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan LKS dan kelas kontrol menggunakan buku panduan. Secara ringkas desain eksperimen ini dapat dilihat dari tabel 3.1 dibawah ini.
Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Grup 
	Variabel terikat
	Postest

	Eksperimen
	X
	Y2

	Kontrol
	-
	Y2


Sumber : Sukardi (2008,185)
1. Populasi, Sampel dan Sampling
a. Populasi 

Yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruban subyek yang diteliti diwilayah penelitian tentang pengertian populasi, Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa:

“Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang masih meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi, studi atau sensus.”

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan dari obyek yang akan diteliti. Sesuai dengan rumusan diatas, maka yang menjadi populasi dalam pembahasan ini adalah seluruh kelas X MAN Tulungagung 1 yang berjumlah 377 peserta didik.

b. Sampel
Sampel adalah kelompok kecil individu yang dilibatkan Iangsung dalam penelitian. Sampel terdiri dari sekelompok individu yang dipilih dari kelompok yang lebih besar dimana pemahaman dari hasil penelitian akan diberlakukan.
 Sampel juga bisa diartikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk rnenggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang dimaksud dengan rnenggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.
 Dalam hal ini, sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas XA sebanyak 42 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas XB sebanyak 42 peserta didik sebagai kelas kontrol.
c. Sampling

Teknik sampling sangat penting dalam suatu penelitian agar representative dan mewakili. Dengan teknik sampling yang baik akan diperoleh hasil yang lebih baik. Sampling adalah “teknik pemilihan sampel/teknik pemilihan sebagian populasi sebagai wakil yang presentase dan populasi.”

Dalam penelitian ini dengan melihat populasi yang hanya kelas X, maka sampling yang digunakan adalah Simple Random Sampling. "Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu".

Dengan demikian dapat diketahui bahwa teknik Simple Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan jika populasi mempunyai anggota yang dianggap homogen sehingga diperoleh anggota sampel yang representatif.

Untuk itu sampel diambil dari kelas X dengan tujuan bahwa peserta didik kelas X dianggap sudah mengetahui posisi LKS dalam proses belajar mengajar. Sampel ini digunakan peneliti untuk membentuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol guna mengetahui Pengaruh Penggunaan LKS terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik  Mapel Aqidah Akhlak kelas X.

B. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah "subyek dari mana data dapat diperoleh".

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data, yaitu:
a.    Sumber data primer, yaitu peserta didik MAN Tulungagung 1 terutama peserta didik kelas X.
b. Sumber data sekunder, yaitu:
a) Responden adalah "orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan".
 Dalam hal ini, sumber data tersebut dapat diperoleh dari siswa, guru, kepala sekolah.

b) Dokumentasi adalah "barang-barang tertulis".
 Dalam hal ini berupa dokumen-dokumen kegiatan siswa, raport dan arsip-arsip lain yang diperlukan.

1. Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian seseorang peneliti harus menitikberatkan perhatiannya terhadap sesuatu yang akan diteliti yakni obyek penelitian.

Jadi variabel adalah "segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian".
Dalam keterangan yang panjang Sudjana mengemukakan tentang variabel, sebagai berikut:

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua kategori utama, yakni variabel bebas dan variabel terikat, atau variabel independen dan variabel dependen. Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat, variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas, atau respons dari variabel bebas. Oleh sebab itu, variabel terikat menjadi tolok ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.

Berpijak pada pendapat tersebut diatas serta melihat topik penelitian yang ada, maka variabelnya meliputi variabel bebas yaitu penggunaan LKS yang digunakan dalam kelompok eksperimen dan variabel terikat yaitu prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran aqidah akhlak pada masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
2. Skala Pengukuran
Pengukuran adalah "proses penterjemahan hasil-hasil pengamatan menjadi angka-angka".
 Dengan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dapat dinyatakan dengan angka, sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif.
Pengukuran dalam penelitian ini adalah dengan skala ordinal yaitu pengukuran dengan cara mengurutkan respondennya secara bertingkat, dalam bentuk kuantitatif dengan perhitungan statistik dan dalam bentuk kualitatif dengan kriteria tinggi, sedang, rendah dan sangat signifikan sampai tidak signifikan.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrument Penelitian

Dalam proses pengumpulan data pastilah penggunaan metode yang sesuai dengan karakteristik penelitian yang dilakukan. Metode pengumpulan data merupakan cara bagaimana memperoleh data yang diperlukan. Metode pengumpulan data yang efektif dan relevan mutlak diperlukan dalam sebuah penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lima metode yang dipandang sesuai dengan tujuan penelitian dan keadaan obyek. Adapun metode pengumpulan data tersebut sebagai berikut:
a. Angket

Angket  merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individu maupun kelompok untuk mendapatkan informasi tertentu.

Adapun angket yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menurut cara menjawabnya, maka peneliti menggunakan angket tertutup. Dalam hal ini responden akan lebih mudah dalam menjawabnya, didapatkan data yang sesuai dengan harapan, diperoleh data yang obyektif karena responden diminta untuk mengomentari.

2. Berdasarkan jenisnya, angket penelitian ini merupakan angket langsung. Karena angket diberikan secara langsung dan responden memberikan keterangan atau jawaban tentang dirinya secara langsung pula.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode ini adalah pedoman angket. Dalam hal ini peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan jawabannya sudah disediakan. Sehingga responden tinggal memilih di antara alternatif jawaban yang telah disediakan. Pedoman angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang berkenaan dengan topik penelitian yaitu karakteristik LKS yang memenuhi syarat untuk pencapaian tujuan pembelajaran serta faktor pendukung dan penghambat penggunaan LKS dalam meningkatkan prestasi belajar.

b.  Test

Test adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-ketrangan yang diinginkan seseorang dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.
 

Test yang dimaksudkan adalah untuk memperoleh kemampuan akhir untuk mengetahui pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa terhadap prestasi belajar peserta didik  pada mata pelajaran  Aqidah Akhlak. 
Adapun instrumen yang digunakan adalah tes tertulis, yaitu berupa tes objektif pilihan ganda. Tes objektif ialah tes yang dibuat sedemikian rupa sehingga hasil tes itu bisa dinilai secara objektif, dinilai oleh siapapun akan menghasilkan skor yang sama.
 Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang benar atau paling tepat.
 Adapun kebaikan dan kelemahan bentuk soal pilihan ganda ini adalah sebagai berikut:

Kebaikannya bentuk soal pilihan ganda:

1. Materi yang diujikan dapat mencakup sebagian besar dari bahan pengajaran yang telah diberikan.

2. Jawaban siswa dapat dikoreksi (dinilai) dengan mudah dan cepat dengan menggunakan kunci jawaban.

3. Jawaban untuk setiap pertanyaan sudah pasti benar atau salah sehingga penilaiaannya besifat objektif.

Kelemahan bentuk soal pilihan ganda:

1. Kemungkinan untuk melakukan tebakan jawaban masih cukup besar 

2. Proses berpikir siswa tidak bisa dilihat secara nyata.

Tes objektif  pilihan ganda yang diujian adalah satu kali yaitu setelah pemberian perlakuan pada masing-masing kelas eksperimen maupun kontrol. Pengujian instrumen penelitian ini meliputi analisis tingkat kesukaran, analisis daya beda, uji validitas dan reliabilitas. 

1. Tingkat kesukaran butir soal

Pengujian tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran setiap item soal. Arikunto mengemukakan "soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar".
  Para ahli tes menentukan tingkat kesukaran berdasarkan seberapa banyak peserta tes dapat menjawab benar pada soal yang diberikan. 
 Jika dari semua peserta tes hampir semua bisa menjawab benar pada satu soal maka soal tersebut dikatakan mudah. Sebaliknya jika hanya satu orang dapat menjawab benar pada satu soal, atau bahkan tidak ada sama sekali yang dapat menjawab maka soal tersebut maka soal tersebut dikatagorikan sangat sukar . Oleh karena itulah soal tes yang akan digunakan terlebih dahulu dianalisis tingkat kesukarannya. 

Uji tingkat kesukaran tes obyektif dapat menggunakan rumus:
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Tabel 3.2   Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal
	Nilai P
	Kategori

	p < 0.3
	Sukar

	0.3 ≤ p ≤ 0.7
	sedang

	p > 0.7
	Mudah


Sumber: Surapranata, 2006:20

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran item tes terhadap data hasil kelas uji coba dari 25 item soal, terdapat 21 soal termasuk kriteria sedang dengan nilai p antara 0.40 – 0.69,  3 soal nomor 1, 2, dan 21 termasuk kriteria mudah dan 1 soal masuk dalam kriteria sukar yaitu soal nomor 15. Hasil Perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat lebih lengkap pada lampiran 6.
2. Daya beda butir soal

Arikunto mengatakan bahwa ”daya beda butir soal adalah  kemampuan soal untuk membedakan antar siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah)”.
 Analisis daya beda item tes ini dilakukan karena item soal yang memiliki tingkat kesukaran baik belum tentu benar-benar baik. Untuk tes objektif daya beda ini melalui dua langkah, yang pertama menentukan kelomok atas dan bawah. Kedua menentukan daya beda masing-masing item dengan rumus:
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Keterangan:


D 
=  Indeks daya pembeda
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=  jumlah kesalahan kelompok bawah
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=  Tingkat kesukaran soal kelas atas
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=  Tingkat kesukaran soal kelas bawah
Tabel 3.3   Kriteria Daya Beda Item Tes

	Nilai P
	Kategori

	D > 0.3
	Baik

	0.10 s.d 0.29
	Cukup

	D <  0.10
	Buruk


Sumber: Surapranata, 2006:47

Berdasarkan data hasil analisis daya pembeda dapat diketahui bahwa dari 25 soal, terdapat 21 dengan kriteria baik dengan  antara 0.22 - 0.88, 2 soal dengan kriteria cukup yaitu soal nomor 21 dan25. dan 2 soal berkriteria buruk yaitu soal no 1 dan 2. Perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 7.
3. Validitas Item

Menurut Arikunto validitas adalah ”suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen”.
 Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat dan mampu menunjukkan data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang dimaksud. Validitas ini dicari dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total. Perhitungan validitas ini menggunakan bantuan program  SPSS versi 16.0 for windows.
Butir dikatakan valid jika rhitung > rtabel, dan butir dikatakan tidak valid jika  rhitung < rtabel, r tabel di dapat 0.349. Berdasarkan hasil analisis diperoleh data pada taraf signifikan 0.05 dengan r tabel 0.349, bahwa dari 25 soal yang diujicobakan terdapat 20 soal yang valid dan 5 soal yang tidak valid. Empat soal tersebut adalah soal nomor 1 (-0.041 < 0.349), soal nomor 2 (0.032 < 0.349), soal nomor 18 (0.340 < 0.349), soal 21 (0.242 < 0.349) dan Soal nomor 25 (0.177 < 0.349). Penghitungan uji validitas ini dapat dilihat pada lampiran 8.
4. Reliabilitas

Reliabilitas adalah uji keajegan alat tes tersebut dalam menilai yang dinilainya, artinya alat penilaiannya tersebut jika digunakan akan selalu menghasilkan hasil yang relatif sama. Arikunto menyatakan "instrumen yang sudah dapat dipercaya yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga".
 Untuk mempermudah penghitungan, dalam penelitian ini juga menggunakan bantuan program  SPSS versi 16.0 for windows.
Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Soal

	Nilai Reabilitas
	Kriteria

	0.00 – 0.20
	sangat rendah

	0.21 – 0.40
	Rendah

	0.41 – 0.60
	Cukup

	0.61 – 0.80
	Tinggi

	0.81 – 1.00
	sangat tinggi


(Arikunto, 2006:75)

Berdasarkan hasil penghitungan uji reliabilitas diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.767 maka soal yang diujicoba terbukti reliabel. Hal ini karena nilai Alpha Cronbach’s  0.767 terletak antara 0.61-0.80 sehingga tingkat reliabilitasnya termasuk tinggi. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.
c. Interview (Wawancara)
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode ini adalah pedoman wawancara sebagai dasar untuk melakukan wawancara terhadap responden yang diperlukan. Dalam hal ini, wawancara bukanlah sebagai metode yang utama, melainkan hanya sebagai pendukung. Wawancara disini dilakukan untuk menggali data tentang penggunaan Lembar Kerja Siswa di sekolah tersebut. 
d. Observasi

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan yang disertai dengan pencatatan secara teratur terhadap obyek yang diteliti atau yang diselidiki.

Adapun tujuan dari observasi ini adalah untuk membantu responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dirasakan tidak atau kurang mampu menjawabnya dengan mempersilahkan peneliti melihatnya sendiri selain itu juga mengecek kebenaran jawaban responden.
e. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. 
 Metode dokumentasi dilaksanakan untuk memperoleh data peserta didik, guru, karyawan, sarana dan prasarana serta denah lokasi penelitian.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.

Sesuai dengan pengertian diatas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa data kuantitatif dan kualitatif. Hal ini berdasarkan pendekatan yang digunakan yakni pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
1. Teknik Analisa Data Kuantitatif

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif, Adapun data kuantitatif ini di analisis menggunakan analisis statistik. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis statistik deskriftif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif, mendeskripsikan atau memberikan gambaran data dalam bentuk tabel, grafik, histogram dari nilai rata-rata agar lain dengan mudah memperoleh gambaran mengenai sifat (karateristik) obyek dari data tersebut. Sedangkan analisis inferensial untuk pengujian hipotesis. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat pembuktian hipotesis, yaitu sebagai berikut:

a.  Uji Normalitas

Uji normaliitas  dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari populasi yang normal atau tidak. Jika data hasil penelitian berasal dari distribusi normal maka dilanjutkan pada uji homogenitas.

b. Uji Homogenitas. 

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian yang sama atau tidak.

Setelah pengujian prasyarat tersebut  jika data hasil penelitian berasal dari distribusi normal maka pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik parametrik. Jika data hasil penelitian berasal dari distribusi yang tidak normal maka analisisnya menggunakan uji statistik non parametrik. Pengujian hipotesis statistik parametrik menggunakan t-test berikut:
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Keterangan:
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2. Teknik Analisa Data Kualitatif
Analisa kualitatif atau analisa data non statistik pada dasarnya merupakan analisa isi atau content analysis, yaitu menggunakan proses pemikiran secara logis atau rasional dalam mengkaji data dan informasi. Hasilnya akan mendukung terhadap hasil analisa data kuantitatif.

Analisa data yang digunakan peneliti ini adalah analisa data deskriptif kualitatif dengan menggunakan proses berfikir induktif untuk mendeskripsikan data yang menyangkut latar belakang obyek. Analisa data ini melalui beberapa tahapan yaitu:
a. Pemrosesan Satuan

Langkah pertama dalam pemrosesan satuan adalah analisa dengan membaca dan mempelajari secara teliti seluruh jenis data yang sudah terkumpul. Setelah itu diusahakan agar satuan-satuan tersebut diidentifikasi.
b. Kategorising

Kategori yaitu menyusun kategori dan memasukkan data kedalam kategori yang telah dibuat, misalnya kategori karakteristik LKS yang memenuhi syarat untuk pemenuhan kebutuhan belajar. Jawaban angket tersebut adalah sebagai berikut: 

A = Kategori A mempunyai karakteristik sangat baik

B = Kategori B mempunyai karakteristik baik

C = Kategori C mempunyai karakteristik cukup

D = Kategori D mempunyai karakteristik kurang baik

E = Kategori E mempunyai karakteristik tidak baik

Jadi kategori maksimal untuk jawaban adalah A dan kategori minimal yaitu E. Setelah semua pertanyaan pada angket dipastikan sudah terkategorikan kemudian dimasukkan ke dalam tabel.
c. Penafsiran Data

Merupakan kegiatan untuk mendeskripsikan dan menganalisa data yang muncul dari kategori-kategori tersebut. Sehingga terwujud suatu model atau teori-teori yang meliputi karakteristik LKS yang memenuhi syarat pencapaian tujuan belajar.
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